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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS AIR REBUSAN DAUN KERSEN 

(MUNTINGIA CALABURI L.) DENGAN CHLORHEXIDINE GLUCONATE 0,2% 

TERHADAP PENURUNAN INDEKS PLAK 
 

Taufik Nur Ikhsan¹, Nur Khamilatusy Sholekah², Hayyu Failasufa³ 
1
Program Studi S1 Pendidikan Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas 

Muhammadiyah Semarang. Telpon : (024) 74640230, email: taufik.ikhsan7996@gmail.com 
2
Dosen Program Studi S1 Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas 

Muhammadiyah Semarang 

 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan : Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan. Masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering 

terjadi di masyarakat yaitu karies yang umumnya disebabkan oleh plak. Pencegahan akumulasi 

plak atau kontrol plak dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan dan kesehatan mulut setiap 

saat . Kontrol plak secara mekanik dengan cara menyikat gigi dan flossing, sedangkan kontrol 

plak secara kimiawi dilakukan dengan obat kumur. Salah satunya adalah Chlorhexidine 

Gluconate 0,2%. Terdapat efek samping penggunaan Chlorhexidine Gluconate 0,2% seperti 

menyebabkan perubahan sensasi rasa sementara, diskolorisasi gigi, mukosa oral dan bahan 

restorasi. Chlorhexidine Gluconate 0,2% dapat dikurangi efek sampingnya dengan memakai 

bahan alternatif dari herbal yang dapat digunakan sebagai obat kumur. Pilihan bahan herbal 

lain yang dapat digunakan sebagai alternatif bahan dasar obat kumur adalah tanaman kersen 

(Muntingia Calabura L.). Daun kersen dipilih karena  mengandung senyawa flavonoid, tannin, 

saponin yang bersifat antibakteri. Metode : Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan 

menggunakan jenis penelitian pretest – posttest with control group design. Pada pengukuran 

indeks plak menggunakan Patient Hygiene Performace (PHP). Hasil : Berdasarkan 

perhitungan uji Dependent T-Test didapatkan hasil air rebusan daun kersen dapat menurunkan 

indeks plak senilai 1,66 ± 0,59 dan Chlorhexidine senilai 0,43 ± 0,20 dengan nilai P-

Value<0,05. Simpulan : Air rebusan daun kersen lebih efektif daripada Chlorhexidine 

Gluconate 0,2% dalam menurunkan indeks plak. 

 

Kata Kunci:  Plak, Kersen, Chlorhexidine  
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L.) BOILED WATER WITH CHLORHEXIDINE GLUCONATE 0.2% ON PLAQUE 

INDEX REDUCTION 
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2
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ABSTRACT 

 

Introduction: Dental and oral health is one of the most important parts in maintaining overall 

bodily health. Dental and oral health problems that often occur in the community, namely caries 

which is generally caused by plaque. Prevention of plaque accumulation or plaque control can be 

done by maintaining oral hygiene and health at all times. Control plaque mechanically by 

brushing teeth and flossing, while plaque control is chemically done with mouthwash. One of 

them is Chlorhexidine Gluconate 0.2%. There are side effects of using Chlorhexidine Gluconate 

0.2% such as causing temporary taste sensation changes, tooth discoloration, oral mucosa and 

restoration material. Chlorhexidine Gluconate 0.2% can be reduced side effects by using 

alternative ingredients from herbs that can be used as a mouthwash. Choice of other herbal 

ingredients that can be used as an alternative ingredient for mouthwash is the kersen plant 

(Muntingia Calabura L.). Kersen leaves are chosen because they contain compounds such as 

flavonoids, tannins, saponins that are antibacterial. Method: This research is a quasi-experimental 

study using the type of pretest - posttest with control group design. In plaque index measurements 

using Patient Hygiene Performace (PHP). Results: Based on the calculation of the Dependent T-

Test, the results of the kersen leaf boiled water can reduce the plaque index by 1.66 ± 0.59 and 

Chlorhexidine for 0.43 ± 0.20 with a P-value <0.05. Conclusion: The boiled water of kersen 

leaves is more effective than Chlorhexidine Gluconate 0.2% in decreasing the plaque index. 

 

Keywords: Plaque, Kersen, Chlorhexidine 

 

  

https://repository.unimus.ac.id

mailto:taufik.ikhsan7996@gmail.com
https://repository.unimus.ac.id


 

 

7 

 

PENDAHULUAN 

Perawatan gigi dan mulut secara 

keseluruhan diawali dari kebersihan gigi 

dan mulut pada setiap individu
1
. 

Masyarakat belum memahami bahwa 

rongga mulut menjadi salah satu akses 

masuknya kuman dan bakteri sehingga 

dapat menimbulkan penyakit. Keluhan 

terhadap gigi berlubang masih banyak 

ditemukan pada anak-anak maupun 

dewasa. Masalah kesehatan gigi yang 

tidak ditangani akan mempengaruhi 

kualitas hidup seseorang
2
.  

Masalah kesehatan gigi dan mulut 

yang sering terjadi di masyarakat yaitu 

karies yang umumnya disebabkan oleh 

plak. Plak gigi adalah lapisan lunak tipis 

yang tidak berwarna terdiri dari beberapa 

mikroorganisme yang berkumpul dan 

berkembang biak dan melekat erat pada 

permukaan gigi, tumpatan maupun 

kalkulus. Apabila plak dibiarkan dan 

tidak dibersihkan maka akan 

menyebabkan gigi berlubang atau karies 

dan peradangan pada jaringan 

periodontal seperti gingivitis atau 

peradangan gusi, dikarenakan plak 

sebagian besar terdiri dari kuman
3
. 

Pencegahan akumulasi plak dapat 

dilakukan dengan menjaga kebersihan 

dan kesehatan mulut setiap saat. Kontrol 

plak dilakukan secara mekanik dan 

kimiawi
4
. Kontrol plak secara mekanik 

dengan cara menyikat gigi dan flossing, 

cara ini paling efektif untuk mencegah 

penyakit periodontal, sedangkan kontrol 

plak secara kimiawi dilakukan dengan 

obat kumur. Di dalam obat kumur 

terdapat kandungan substansi kimia yang 

memiliki sifat antiseptik atau antibakteri 

yang berfungsi untuk menghambat 

pembentukan plak dan gingivitis
5
.  

Chlorhexidine Gluconate 0,2% 

efektif dalam pengontrol plak 

dibandingkan terapeutik lainnya karena 

mampu melekat secara ionik pada gigi 

dan permukaan mukosa oral dalam 

konsentrasi tinggi dalam waktu yang 

lama. Hal ini menunjukkan bahwa obat 

kumur yang mengandung Chlorhexidine 

sangat efektif dibandingkan obat kumur 

yang mengandung sebagian besar agen-

agen antibakterial lain untuk 

pengontrolan plak
6
. Terdapat efek 

samping penggunaan Chlorhexidine 

Gluconate 0,2% dalam jangka waktu 

yang lama seperti menyebabkan 

perubahan sensasi rasa sementara, 

diskolorisasi gigi, mukosa oral dan 

bahan restorasi
7
. 

Pilihan bahan herbal lain yang 

mungkin dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan dasar obat kumur adalah 

tanaman kersen (Muntingia Calabura 
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L.). Daun kersen mengandung senyawa 

flavonoid, tannin, triterpene, saponin, 

polifenol. Flavonoid pada daun kersen 

memiliki fungsi sebagai antimikrobia, 

antivirus, dan antioksidan
8
. 

Tujuan Umum penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan 

efektivitas air rebusan daun kersen 

(Muntingia Calaburi L.) dan 

Chlorhexidine Glucooate 0,2%  terhadap 

penurunan indeks plak. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini sudah dinyatakan 

layak dari komisi etik dengan Ethical 

Clearance No.150/EC/FK/2019. Jenis 

penelitian yaitu eksperimen semu dengan 

rancangan penelitian pretest – posttest 

with control group design. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa S1 FKG 

Unimus yang jumlah sampelnya 

ditentukan dengan rumus Federer dan 

didapatkan hasil jumlah sampel 40 orang 

tiap kelompok.  

Penelitian dilakukan di Kampus 

Fakultas Kedoktern Gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang pada bulan 

September 2019. Data yang didapatkan 

dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan data skunder. Data primer 

didapatkan melalui langkah perhitungan 

indeks plak menggunakan indeks Patient 

Hygiene Performace (PHP index). 

Setelah terkumpulnya data primer dan 

data sekunder maka dilakukan tahap 

pengolahan data yang digunakan oleh 

peneliti meliputi pemeriksaan editing, 

coding dan tabulasi. Data diolah 

menggunakan program SPSS. Langkah-

langkah penelitiannya sebagai berikut: 

1. Mahasiswa diintruksikan untuk 

berkumur air mineral agar homogen 

2. Kemudian mengoleskan larutan 

disclosing solution cotton pelet pada 

seluruh permukaan 12  permukaan 

gigi yang terdiri dari rahang atas 

permukaan bukal palatal gigi 16, 

labial palatal gigi 11, bukal palatal 

gigi 24 dan rahang bawah bukal 

lingual gigi 36, labial lingual gigi 31, 

bukal gigi lingual 44. 

3. Lalu diinstruksikan untuk meludah 

dan dilakukan pengecekan 

menggunakan indeks Patient Hygiene 

Performace (PHP index) untuk 

melihat indeks plak.  

4. Kemudian mahasiswa diinstruksikan 

untuk berkumur sesuai dengan 

kelompoknya (air rebusan daun 

kersen atau Chlorhexidine) sebanyak 

10 ml selama 30 detik menggunakan 

teknik gargle.  

5. Kemudian mengoleskan larutan 

disclosing solution dengan cotton 

https://repository.unimus.ac.id
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pelet pada seluruh permukaan 12  

permukaan gigi yang terdiri dari 

rahang atas permukaan bukal palatal 

gigi 16, labial palatal gigi 11, bukal 

palatal gigi 24 dan rahang bawah 

bukal lingual gigi 36, labial lingual 

gigi 31, bukal gigi lingual 44. 

6. Lalu diinstruksikan untuk meludah 

dan dilakukan pengecekan 

menggunakan indeks Patient Hygiene 

Performace (PHP index). 

7. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

skor indeks plak patient hygiene 

performace (PHP index) dengan 

rumus : 

Jumlah skor plak seluruh 

permukaan gigi 

Jumlah permukaan gigi yang 

diperiksa 

8. Catat hasil pemeriksaan dan akan 

menghitung skor akumulasi plak. 

0 = sangat bagus 

0,1-1,7 = bagus 

1,8-3,4 = sedang 

3,5-5,0 = buruk 

Lakukan langkah-langkah tersebut pada 

kedua kelompok sebelum dan sesudah 

perlakuan. Data hasil penelitian ini 

dianalisis dengan Dependent T-Test 

HASIL  

Hasil pengukuran indeks plak 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Indeks Plak 

Sebelum dan Sesudah 

 

Kelompok Sebelum 

(  ± 

SD) 

Sesudah 

(  ± 

SD) 

Air rebusan 

daun kersen 

2,55±0,73 0,88±0,58 

Chlorhexidine 

gluconate 

0,2% 

2,14±0,56 1,7±0,51 

 

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa 

kedua kelompok mengalami penurunan 

rerata indeks plak setelah diberikan 

perlakuan. Rerata yang paling besar 

mengalami penurunan adalah air rebusan 

daun kersen dari 2,55±0,73 menjadi 

0,88±0,58.  

Data yang didapatkan dari hasil 

pengukuran indeks plak dilakukan uji 

normalitas dengan menggunakan uji 

Shapiro Wilk didapatkan hasil yang 

normal (p>0,05) dan uji homogenitas 

dengan menggunakan uji Levene 

didapatkan hasil yang homogen 

(p>0,05). Hasil Dependent T-Test 

terdapat perbedaan efektifitas yang 

signifikan antara air rebusan daun kersen 
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dengan Chlorhexidine dengan nilai 

p<0,05 yang disajikan pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Hasil Dependen T-Test 

 

Indeks Plak Selisih  P-

Value  ± SD 

Chlorhexidine 

Gluconate 

0,2% 

0,43 ± 0,20 0,000 

Air Rebusan 

Daun Kersen 

1,66 ± 0,59 0,000 

 

 Tabel 2 menunjukan bahwa adanya 

perbedaan rerata penurunan indeks plak 

antara air rebusan daun kersen dan 

Chlorhexidine, untuk daun kersen 

memiliki nilai rerata 1,66 ± 0,59 dan 

Chlorhexidine memiliki nilai rerata 0,43 

± 0,20 yang artinya daun kersen lebih 

efektif dalam menurunkan indeks plak. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pada 

kelompok Chlorhexidine Gluconate 

0,2% didapati hasil dimana rerata jumlah 

indeks plak sebelum perlakuan 2,14 ± 

0,56 dan sesudah perlakuan didapati 

hasil 0,88 ± 0,58. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

penurunan indeks plak. Hal ini 

dikarenakan, Chlorhexidine merupakan 

obat kumur dari golongan bisguanida 

yang termasuk obat kumur spektrum 

luas, bekerja cepat dan toksisitas 

rendah
9
. Chlorhexidine dengan 

konsentrasi 0,2% ini merupakan 

konsentrasi yang dianjurkan sebagai 

kontrol plak secara kimiawi dalam 

rongga mulut. Chlorhexidine terbukti 

dapat mencegah pembentukan plak, 

bahkan dapat juga menghilangkan plak 

yang telah terbentuk
10

. 

Perolehan rerata kelompok air 

rebusan daun kersen didapati hasil 

indeks plak sebelum perlakuan 2,55 ± 

0,73 dan sesudah berkumur air rebusan 

daun kersen didapati rerata indeks plak 

0,88 ± 0,58. Sifat antibakteri ini diduga 

karena adanya kandungan senyawa aktif 

di dalam daun kersen. Daun kersen 

mengandung berbagai senyawa bioaktif 

yaitu senyawa flavonoid, saponin, dan 

tannin. Dimana senyawa bioaktif ini 

merupakan senyawa yang berpotensi 

sebagai antibakteri
11

. Flavonoid yang 

banyak tersebar luas pada tanaman, 

memiliki berbagai mekanisme kerja 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri, yang dapat menyebabkan 

terjadinya kerusakan permeabilitas 

dinding sel bakteri
12

. Saponin dapat 

berikatan dengan lipopolisakarida, 

sehingga mengakibatkan permeabilitas 
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dinding sel meningkat. Permeabilitas 

yang terganggu menyebabkan keluarnya 

berbagai komponen penting dari sel 

mikroba yaitu protein, asam nukleat, 

nukleotida, dan lain-lain, sehingga sel 

bakteri akan mati
13

. Tanin dapat 

menginaktivasi adhesin mikroba, enzim, 

dan protein transport pada membran sel. 

Hal tersebut akan menyebabkan 

fosfolipid tidak mampu mempertahankan 

bentuk membran sel, akibatnya membran 

akan bocor dan bakteri akan mengalami 

kematian sel
14

. 

Air rebusan daun kersen memiliki 

rerata lebih tinggi dari Chlorhexidine 

dalam menurunkan indeks plak 

dikarenakan pada daun kersen terdapat 

senyawa antibakteri flavonoid, tanin, dan 

saponin yang bekerja sama dalam 

membunuh bakteri yang terdapat pada 

plak. Seperti pada penelitian Isnarianti 

(2013) daun kersen mempunyai 

kandungan antibakteri diantaranya 

flavonoid, tanin, dan saponin yang 

memiliki mekanisme tersendiri dalam 

membunuh bakteri
15

. Besarnya daya 

antibakteri dalam daun kersen 

dipengaruhi oleh konsentrasinya seperti 

pada penelitian Jatiningrum (2016) 

menjelaskan tentang semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun kersen maka 

semakin besar pula daya hambat 

terhadap bakteri. Semakin besar 

konsentrasi larutan daun kersen maka 

semakin besar pula zat terlarut yaitu zat 

aktif yang terkandung didalamnya. 

Semakin besar kandungan zat aktif maka 

semakin besar pula sifat antibakteri dari 

larutan tersebut
16

. 

 

KESIMPULAN 

Efektivitas air rebusan daun kersen 

dalam menurunkan indeks plak memiliki 

rata-rata nilai 1,66 lebih besar daripada 

Chlorhexidine Gluconate 0,2% dalam 

menurunkan indeks plak dengan rata-rata 

nilai 0,43 (p<0,05). Nilai tersebut 

membuktikan bahwa air rebusan daun 

kersen lebih efektif daripada 

Chlorhexidine Gluconate 0,2% dalam 

menurunkan indeks plak. 

 

SARAN 

Saran pada penelitian ini perlu 

penelitian lebih lanjut terhadap efek 

jangka panjang yang ditimbulkan dari air 

rebusan daun kersen, bila akan dijadikan 

suatu produk lebih baik rasa pahit pada 

air rebusan daun kersen bisa lebih 

dikurangi, dan perlu penelitian lebih 

lanjut mengenai zat aktif daun kersen 

yang paling dominan dalam menurunkan 

indeks plak. 
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